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ABSTRAK 

  

Tesis ini mengkaji tentang implementasi pemanfaatan dana sosial 

pada program Rumah Zakat Aceh, yang terdiri dari empat program 

yaitu: senyum mandiri, senyum juara, senyum sehat, dan senyum lestari. 

Program-program tersebut dijalankan dengan adanya dana sosial yang 

dialokasikan untuk penerima manfaat dari Rumah Zakat yang terdiri 

dari 8 asnaf dan dari keluarga kurang mampu. Rumah Zakat melakukan 

pemberdayaan melalui program tersebut dengan tujuan untuk 

mensejahteraan kehidupan mustahik dan mengubah status mustahik 

menjadi muzakki. Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis 

mengajukan dua pertanyaan dalam tesis ini, yaitu Mengapa perlu 

diterapkannya kebijakan tentang pemanfaatan dana sosial di Rumah 

Zakat Aceh, dan bagaimana dampak dana sosial terhadap masyarakat 

yang menjadi mustahik Rumah Zakat Aceh.  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (field research, Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan sosiologis-ekonomi dan dianalisis 

dengan metode analisis data deskriptik analitik. Dalam menjawab 

pertanyaan penelitian, penulis menggunakan teori zakat core principle 

untuk melihat bagaimana kebijakan manajemen zakat yang harus 

diterapkan dan juga menggunakan teori Maqāṣid syari’ah yang digagas 

oleh Jasser Auda untuk menemukan tujuan dari adanya program Rumah 

Zakat tersebut. Pengumpulan data dilakukan selama satu bulan, dengan 

mewawancarai branch manager dan beberapa penerima manfaat 

Rumah Zakat Aceh. Pengumpulan data juga dilakukan dengan teknik 

observasi serta pengumpulan data dari dokumen cetak dan media 

elektronik. 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa, Penerapan tentang 

kebijakan pemanfaatan dana sosial berguna untuk memaksimalkan 

operasional di Rumah Zakat Aceh. Zakat Core Principle merupakan 

kebijakan yang tepat untuk diterapkan di Rumah Zakat Aceh mengingat 

di Rumah Zakat Aceh belum ada regulasi lengkap. Melalui teori 

Maqāṣid syari’ah penulis menemukan jawaban pada program-program 

yang dilaksanakan oleh Rumah Zakat Aceh untuk mensejahterakan 

kehidupan masyarakat sudah mencapai tujuan dari Maqāṣid syari’ah 

yaitu menolak mafsadah dan melahirkan maslahah bagi ummat Islam.  

 

Kata Kunci: Implementasi, Dana Sosial, Program-Program Rumah 

Zakat. 
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MOTTO 

“WHERE THERE IS A WILL THERE IS A WAY” 
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BAB tI 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar tBelakang Masalah 

Indonesia tmerupakan twilayah tyang tpenduduknya tmasih tbanyak  

ttergolong tdalam tkondisi tekonomi tmenengah tke tbawah, tmasyarakat tyang 

tkurang tproduktif, tanak-anak tberhenti tsekolah tdisebabkan toleh tfaktor 

tekonomi tkeluarga tyang ttidak tstabil, tkesehatan tmenurun tdan tsangat tbanyak 

tmasyarakat tyang ttidak tmampu tuntuk tberobat tmerupakan tpenyebab tdari 

tketerbatasan tfinancial. tEkonomi tIndonesia tpada ttriwulan tI ttahun t2019 

ttumbuh tsebesar t5,07 tpersen t(YoY), tsedikit tlebih ttinggi tdibandingkan 

ttriwulan tI ttahun t2018. tPertumbuhan ttersebut tmerupakan tyang ttertinggi 

tdalam tlima ttahun tterakhir, tmenunjukkan tadanya tpenguatan tekonomi 

tdomestik. tSecara tkewilayahan, thampir tsemua tkawasan tmengalami 

tpertumbuhan tpositif, tkecuali tkawasan tMaluku tdan tPapua. tPerkembangan 

tperekonomian tdomestik tbanyak tdipengaruhi toleh tkondisi tgeopolitik tglobal,  

tharga tkomoditas tinternasional, tagenda tnasional,  tyakni tPemilihan tUmum,  

tserta tperubahan tmusim tpanen.1
 T 

Perkembangan tsektor tfiskal,  tdigambarkan tdengan trealisasi 

tpenerimaan tperpajakan, tdimana thingga takhir ttriwulan tI ttahun t2019 

tmencapai tRp. 350,1 ttriliun, tmeningkat tdibandingkan tperiode tyang tsama 

ttahun tsebelumnya. tMeski tdemikian, trealisasi tterhadap ttarget tAPBN trelatif 

tmenurun. tPendapatan tNegara tdan tHibah tturun tdibandingkan ttahun 

                                                   
1 Kementerian PPN/Bappenas, “Perkembangan Ekonomi Indonesia dan Dunia Triwulan I 

Tahun 2019,” https://www.bappenas.go.id/, akses 05 November 2019. 

https://www.bappenas.go.id/
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tsebelumnya, tdisebabkan toleh tturunnya tharga tkomoditas. tDi tsisi tlain,  

trealisai tBelanja tNegara tturun tdibandingkan tperiode tyang tsama ttahun t2018.  

tKondisi tini tdisebabkan toleh tmenurunnya tBelanja tPemerintah tPusat t(BPP) 

tdan tTransfer tke tDaerah tdan tDana tDesa t(TKDD). t tRumah tzakat tmerupakan 

tsalah tsatu tlembaga tfilantropi tyang tberperan tuntuk tmensejahterakan 

tkehidupan tmasyarakat tmelalui tprogram-programnya. T 

Pengelolaan tzakat tpada tawalnya tmemang tdisalurkan tmelalui 

tMasjid, tmushalla, tustadz-ustadz tyang tdipercaya toleh tmasyarakat tyang 

tkemudian tmelalui tpengelolaan tlembaga, tsalah tsatunya tyaitu trumah tzakat. 

tZakat tyang tdikelola toleh tlembaga ttersebut tsebenarnya ttidak tefektif tjika 

tbersifat tkonsumtif tsaja, tbahkan tharus tada tyang tbersifat tproduktif tagar 

tmasyarakat tmampu tmemenuhi tkebutuhan tsehari-hari tuntuk tjangka twaktu 

tyang tlama. tDengan tdemikian, tzakat tyang tdidistribusikan toleh tmuzakki 

tkepada tpara tmustahik tdapat tmemiliki tmaslahah tbagi tumat tterutama tyang  

tmasuk tdalam tkategori tdelapan tgolongan tyang tberhak tmenerima tzakat.2
 

tZakat tberfungsi tsebagai ttiang tpenyangga tkemiskinan tdalam tsistem 

tekonomi tIslam.3 

Sementara titu, tIslam tmenganjurkan tpengikutnya tuntuk tshodaqah 

tdalam tberbagai tbentuk. tPengertian tshodaqah tsama tdengan tinfaq, ttermasuk 

tjuga thukum tdan tketentuan-ketentuannya. tHanya tsaja, tjika tinfaq tberkaitan 

tdengan tmateri, tdan tshodaqah tmemiliki tarti tlebih tluas tdari tsekedar tmaterial,  

                                                   
2 tA. tA tIslahi, Konsep Ekonomi Ibnu Taimiyah (Terj: tH. Anshari Thayib) Cet. I  

(Surabaya: tPT. Bina  Ilmu, t1997), thlm. t266-267. 
3 tUtang tRanuwijaya, tManhaj tal-Quran tal-Karim tfi Islah al-Mujtama’ Qasas tal-Ilm tfi 

tal-Quran tAl-I’lam tfi tAl-Quran, tVol. t5 t(Jakarta: tKalam tRepublika, t2010), thlm. t19. 
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tmisalnya tsenyum titu tshodaqah. tDari thal tini tyang tperlu tdiperhatikan tadalah 

tjika tseseorang ttelah tberzakat ttetapi tmasih tmemiliki tkelebihan tharta, tsangat 

tdianjurkan tuntuk tberinfaq tatau tbershodaqah. tInfaq tadalah tmengeluarkan 

tsebagian tharta tatau tpendapatan t(penghasilan) tuntuk tsuatu tkepentingan tyang 

tdiperintahkan tajaran tIslam.4
 tJika tzakat tada tnisabnya, tinfaq ttidak tmengenal 

tnisab. tJika tzakat tharus tdiberikan tkepada tmustahiq ttertentu t(8 tasnaf), tmaka  

tinfaq tboleh tdiberikan tkepada tsiapapun. T 

Mekanisme tdan tpraktik twakaf tmemang tberbeda tdengan tzakat, ttetapi 

tkeduanya tsama-sama tmempunyai taturan tyang tresmi tdan tmengikat. tWakaf 

tmerupakan tpenahanan tharta tyang tdapat tdiambil tmanfaatnya ttanpa tmusnah 

tuntuk tkepentingan tmubah tyang tbermanfaat, tkepada tmasyarakat tsecara 

tumum tdan tkepada tpenerima twakaf tsecara tkhusus.5
 tPada tprogram trumah 

tzakat tini, tsalah tsatu tcontoh twakaf t tadalah twakaf ttanah tdan tsekolah tyang 

tdigunakan tuntuk tprogram t“sekolah tjuara”. 

Pada tpenelitian tini tpenulis takan tmendeskripsikan tkinerja tdan 

tkeberhasilan tprogram trumah tzakat tdengan tmemanfaatkan tdana tsosial tyang  

tbersumber tdari tzakat, tinfaq, tshodaqah, twakaf. tKeempat tprogram trumah 

tzakat tyang tdifasilitasi toleh tdana tsosial, tyaitu: tPertama, tprogram t“senyum 

tmandiri t(pemberdayaan tekonomi)” tyang tfokusnya tuntuk tmemberdayakan 

tekonomi tproduktif tterhadap tmustahik. tMustahik tdiberikan tmodal toleh 

trumah tzakat tsesuai tdengan tpotensi tdaerah tyang tcocok tuntuk tdiberdayakan,  

                                                   
4 Didin Hafifuddin dan Hendri Tanjung, Manajemen Syari’ah dalam Praktek t(Jakarta: 

tGema tInsani tPers, t2003), thlm. t19. 
5 Muhammad Sanusi, The Power of Sedekah (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2009), 

thlm. t12. 
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tkemudian tdi tutus tseorang trelawan tinspirasi tuntuk tmengawasi tprogram 

tpemberdayaan tekonomi tproduktif ttersebut. tJadi tberdasarkan tpengamatan 

tselama tini tprogram tekonomi tproduktif tini tsangat tefektif tdiberlakukan 

tkepada tmustahik, tdengan tperkembangan tyang tstep tby tstep tterus 

tberkembang tdengan tbaik tsehingga tsetiap ttahunnya tminimal tada tsatu torang 

tyang tberubah tstatus tdari tmustahik tmenjadi tmuzakki. tKedua, tprogram 

t“senyum tjuara t(pendidikan)” t tfokus tprogramnya tjuga tuntuk tmustahik dan 

keluarga kurang mampu. Pada program ini Rumah Zakat memberikan 

beasiswa untuk anak-anak miskin yang rentan putus sekolah. Pemberian 

beasiswa ini disebut dengan “Beasiswa Anak Juara” yang di berikan mulai 

tingkat SD hingga Perguruan Tinggi. tKetiga, tprogram t“senyum tsehat  

t(kesehatan)” tpengobatan tyang tditujukan tkepada tmustahik tsecara tgratis tdan 

tjuga tbisa tdigunakan tuntuk tumum tdengan tsyarat tberbayar, tcontoh tdari 

tsenyum tsehat tini tadalah tPosyandu. Posyandu ini diutamakan untuk Lansia, 

bayi dan ibu hamil.  tKeempat, tprogram t“senyum tlestari t(inisiatif tkelestarian 

tlingkungan)” tturut tberkontribusi tdalam tmelestarikan tlingkungan thidup 

tsebagai tsalah tsatu twarisan tuntuk tmasa tdepan, tserta tmeringankan tbeban 

tsesama tumat tmanusia tyang tberada tdalam tkesukaran, tsalah tsatu tcontoh tdari 

tprogram tsenyum tlestari tadalah tkampung tberseri t(bersih, tsehat tdan tasri).6 

 Program trumah tzakat tini tmenarik tuntuk tdikaji tkarena tpeneliti 

tberanggapan tbahwa tprogram tyang tdirilis toleh trumah tzakat tmempunyai 

tdampak tyang t tpositif tdalam tmemfasilitasi tmustahik. tBuktinya tdalam 

                                                   
6 thttps://www.rumahzakat.org/profile tRz, takses t15 tMaret t2020 t 

https://www.rumahzakat.org/profile
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tprogram t“senyum tmandiri” trumah tzakat tmampu tmerubah tstatus tmustahik 

tmenjadi tmuzakki, walaupun hanya momentum akan tetapi sudah ada 

mustahik yang berubah status menjadi muzakki,  tini tmenjadi tcerminan 

tbahwa tprogram t“senyum tmandiri” tsangat tefektif tditerapkan toleh tRumah 

tZakat tterhadap tmustahik.. tDalam tprogram t“senyum tjuara” trumah tzakat  

tmampu tmemfasilitasi tmustahik tyang ttidak tmampu tuntuk tmembayar tbiaya 

tpendidikan tdengan tcara tmemberikan beasiswa kepada anak-anak dari latar 

belakang mustahik. tDalam tprogram t“senyum tsehat” trumah tzakat 

tmenyedikan tlayanan tkesehatan tsecara tCuma-Cuma tsehingga tmustahik 

tdengan tmudah tmendapatkan tpengobatan tsecara tgratis. t tPada tprogram 

t“senyum tlestari” trumah tzakat tmampu tmemfasilitasi tmustahik tuntuk 

tkehidupan tyang tlebih tbaik, tseperti tmenyediakan fasilitas MCK dan Sanitasi 

air bersih. 

Sementara tpeneliti tmenyimpulkan tbahwa tprogram trumah tzakat  

tmempunyai tperan tdan tdampak tyang tsangat tpositif tdalam tmemfasilitasi 

tmustahik. tWalaupun tpada tprogram tekonomi tproduktif ttingkat 

tperkembangannya tmasih tterdapat tperbedaan ttergantung tsituasi tdan tkondisi 

tmustahik. tAkan ttetapi, tpeneliti tbelum tmengetahui tsejauh tmana ttingkat 

tkeefektifan tprogram trumah tzakat tsecara tspesifik. tMaka toleh tkarena titu 

tperlu tpenelitian tlebih tlanjut tuntuk tmengetahui tkinerja tdan tkeberhasilan 

tprogram trumah tzakat. tDari tpenjabaran tdiatas, tpenelitian tini tmengarah 

tkepada tevaluasi tterhadap timplementasi tdari tketiga tprogram trumah tzakat 

tyang tsudah tberjalan thingga tsaat tini. 
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B. Rumusan iMasalah 

Berangkat idari iuraian ilatar ibelakang idiatas, imaka ipermasalahan iyang  

iakan idiangkat idalam ikajian iini idapat idirumuskan isebagai iberikut: i 

1. Mengapa iperlu iditerapkannya ikebijakan itentang ipemanfaatan idana 

isosial idi iRumah iZakat iAceh? 

2. Bagaimana idampak idana isosial iterhadap imasyarakat iyang imenjadi 

imustahik iRumah iZakat iAceh? 

 

C. Tujuan tdan tKegunaan tPenelitian 

Adapun ttujuan tdari tpenelitian tini tsebagai tberikut t: 

1. Tujuan tpenelitian 

a. Untuk tmemahami tkebijakan tyang tditerapkan tterhadap tpemanfaatan 

tdana tsosial tdi tRumah tZakat tAceh. 

b. Untuk tmemahami tdampak tdana tsosial tterhadap tmasyarakat tyang 

tmenjadi tmustahik tRumah tZakat tAceh. 

2. Kegunaan tPenelitian 

a. Kegunaan tIlmiah 

Penelitian tini tdiharapkan tdapat tmemberikan tkontribusi tpemikiran 

tdalam tbidang tkeilmuan thukum tbisnis tasy-syarī‘ah, tkhususnya tdalam 

thal tyang tberkaitan tdengan tupaya tuntuk tmengatasi tkemiskinan tdi 

tmasyarakat tdengan tkonteks tyang tislami tsesuai tdengan thukum tIslam.  

tDan tjuga tdiharapkan tmemberikan tdampak tpositif tbagi tperkembangan 
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tlembaga tzakat tdi tIndonesia tpada tumumnya tdan tdi tDaerah tAceh 

tkhususnya. 

b. Kegunaan tTerapan 

Penelitian tini tdiharapkan tdapat tmemberikan tkontribusi tpositif tbagi 

tperkembangan tlembaga tzakat tmaupun tperkembangan tdana tsosial tyang  

tbersumber tdari tzakat, tinfaq, tshodaqah, twakaf. tSekaligus t tmenjadi 

tpengetahuan tbagi tlembaga tsosial tlain tagar tmanajemen tlembaga 

tdiperbaiki tke tarah tyang tlebih tbaik. tSemoga tdapat tpula tmenjadi 

tbarometer tbagi tmuzakki tuntuk ttetap tberdonasi tdi tlemabaga tsosial tresmi 

tpada tumumnya tdan tdi tRumah tZakat tkhususnya. 

 

D. Telaah tPustaka 

Zakat tmerupakan tsalah tsatu tobjek tstudi tyang tmenarik tuntuk tditeliti 

tsehingga ttelah tbanyak tpenelitian tyang tberhubungan tdengan tzakat, tbaik tdari 

tsegi tfiqh, tekonomi, tpolitik tmaupun tsosial. tSebagai tbarometer tbagi tpenulis,  

tmaka takan tdikemukakan tbeberapa thasil tpenelitian tterdahulu. t 

Penelitian tyang tdilakukan toleh tWilda tAgustia, tdengan tjudul t“ tTinjauan 

tMaqāṣid tAsy-syarī‘ah  tTerhadap tPengelolaan tZakat tSebagai tPendapatan 

tAsli tDaerah tdi tBaitul tMal tAceh”.7
 tPada tpenelitian tini tpenulis tmenjelaskan 

ttentang tproblematika tpengelolaan tzakat tsebagai tpendapatan tasli tdaerah tdi 

tBaitul tMal tAceh tdan tmenjelaskan tpandangan tMaqāṣid tsyari’ah tterhadap 

                                                   
7 Wilda Agustia, Tinjauan Maqāṣid Asy-syarī‘ah  Terhadap Pengelolaan Zakat Sebagai 

Pendapatan Asli Daerah di Baitul Mal Aceh, Tesis Program Pascasarjana Program Studi Hukum 

Islam Konsentrasi Hukum Bisnis Syariah Universitas Islam Negeri Yogyakarta, t2017. 
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tpengelolaan tzakat tsebagai tpendapatan tasli tdaerah tdi tBaitul tMal tAceh. tHasil 

tpenelitian tmenunjukkan tbahwa tproblematika tpengelolaan tzakat tsebagai 

tpendapatan tasli tdaerah tdi tBaitul tMal tAceh tadalah tdalam tmekanisme  

tpencairan tdana tzakat tyang ttelah tdimasukkan tkedalam tpendapatan tasli 

tdaerah tharus tmengikuti taturan tkeuangan tdaerah tdan tdisamakan tdengan 

tpendapatan tasli tdaerah tlainnya, tpada tpenyaluran tdana tzakat tBaitul tMal 

tAceh tharus tmenunggu tpengesahan tAnggaran tPendapatan tBelanja tAceh 

tsedangkan tmustahiq tterus tmenerus tmemerlukan tbantuan tdana tzakat. tDalam 

thal tpengadaan tbarang tdan tjasa tpada tprogram tzakat tproduktif tyang 

tdilakukan toleh tBaitul tMal tAceh tmasih tmenuai tkontroversi tkarena tharus 

tmengikuti tmekanisme tpengadaan tbarang tdan tjasa tsehingga tBaitul tMal 

tAceh tmengalami tkesulitan tdalam tmerealisasikan tprogram ttersebut. tDari 

tberbagai tpermasalahan tyang ttimbul tdalam tpengelolaan tzakat tsebagai 

tpendapatan tasli tdaerah ttersebut tjika tditinjau tdari tMaqāṣid tasy-syarī‘ah  

tmaka tdapat tdisimpulkan tbahwa tpengelolaan tzakat tyang tdilakukan toleh 

tBaitul tMal tAceh tlebih tbanyak tmenimbulkan tproblematika tyang tdapat 

tmembahayakan tjiwa tmustahiq tzakat, tkarena tmustahik tzakat tkhususnya 

tfakir tdan tmiskin tadalah tpihak tyang tpaling tmerasakan tefek tdari tperaturan 

ttentang tzakat tyang tdijadikan tpendapatan tasli tdaerah, tketika tBaitul tMal 

tAceh tmengalami tkendala tdalam tpencairan tdana tzakat tdari tkas tumum tAceh 

tyang tberimbas tpada tterkendalanya tproses tpenyaluran tzakat tkepada 

tmustahiq, tsedangkan tmustahiq tmemerlukan tdana tzakat ttersebut tuntuk 

tbertahan thidup tdan ttidak tboleh tterjadi tketerlambatan tpenyaluran tdana 
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tzakat, tapabila tterjadi tketerlambatan tmaka takan tmengancam tkehidupan 

t(jiwa) tmustahiq. tHal ttersebut ttelah tmengakibatkan tpemeliharaan tjiwa 

tmustahiq tterabaikan. tHal tini ttentu tberbeda tdengan ttujuan tyang thendak 

tdicapai toleh tsyariat tzakat tyaitu tmenjamin tterpenuhinya tkebutuhan 

tmustahik tguna tuntuk tmenyelamatkan tjiwa tmanusia t(hifzu tan-nafs) tyang 

tmerupakan tsalah tsatu tdari ttujuan tMaqāṣid tas-syari’ah. 

Penelitian tyang tdilakukan toleh tHikmatul tHidayati tMZ, tyang 

tberjudul“implementasi tzakat tterhadap tkemaslahatan tumat tsebelum tdan 

tsesudah tadanya tUU tNo. t23 ttahun t2011 tdi tkabupaten tLombok tTimur t(studi 

tpenelitian tzakat tdi tBazda)”.8 tPada tpenelitian tini tpenulis tmembahas ttentang 

tmanajemen tpengelolaan tdana tzakat tyang tmasih tkurang tmaksimal tdi tBaznas 

tkabupaten tLombok tTimur. tKabupaten tLombok tTimur tmasih tmembutuhkan 

tmanajemen tyang tcocok tuntuk tpengembangan tdana tzakat. tDengan tadanya 

tmanajemen tyang tbagus tdalam thal tpengelolaan tdana tzakat, tmaka takan 

tterlihat tpula tprofesionalime tpara tamil tzakat tyang tbertanggungjawab 

tsehingga tdana tzakat tmaal tbisa tsampai ttepat tsasarannya tkepada torang-orang 

tyang tberhak tmenerima tzakat. tUntuk titu tpara tamil tzakat tbertanggung tjawab 

tsesuai tdengan tundang-undang t tbaik tUU tNo. t38 tTahun t1999 tmaupun tUU  

tNo. t23 ttahun t2011 tserta tPerda tNo.9 tTahun t2009 tdapat tmelaksanakan 

ttugasnya tdengan tmaksimal tdan ttransparan, tkarena tdengan tmanajemen 

                                                   
8 Hikmatul Hidayati MZ, ImplementasiZakat Terhadap Kemaslahatan Umat Sebelum dan 

Sesudah Adanya UU No. 23 Tahun 2011 di Kabupaten Lombok Timur (Studi Penelitian Zakat di 

Bazda), Tesis iProgram iPascasarjana iProgram iStudi iHukum iIslam iKonsentrasi iHukum iBisnis 

iSyariah iUniversitas iIslam iNegeri iYogyakarta, t2016. 
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tpengelolaan tyang tbaik takan ttumbuh trasa tkepercayaan tyang ttinggi tpara 

tmuzakki tterhadap tlembaga tzakat. tDalam tpenelitian tini tdata tyang 

tdidapatkan thasil tdari tpengumpulan tzakat toleh tPNS tselaku tmuzakki tselama 

tlima ttahun tterakhir, tdari tlima ttahun ttersebut tdianalisis tdan tdibandingkan tdi 

ttahun tyang tmana tzakat tnya tmengalami tpeningkatan. tBerdasarkan thasil 

tanalisis tdata, tpenghimpunan tzakat tterbanyak tterjadi tpada ttahun t2015, tdan 

tini tbukan tkarena tundang-undang tlama tatau tbaru, takan ttetapi tkarena 

tmenggunakan tsistem tyang tberbeda tpada tmasa tpemerintahan tbupati tlama 

tdengan tbaru twalaupun tmenggunakan tPerda tyang tsama. tMaka thasil 

tpenelitian tini, tpengelolaan tsistem tpenghimpunan tdana tzakat tyang tbelum 

tmaksimal tsama tsekali ttidak tbergantung tpada tundang-undang, takan ttetapi 

tpada tsistem tyang tdigunakan toleh tpemerintah tKabupaten tLombok tTimur. 

Selanjutnya tpenelitian tyang tdilakukan toleh tAndy tPutra tWijaya. tDengan 

tjudul t“Distribusi tZakat tProduktif tbagi tfakir tmiskin tdi tdaerah tIstimewa  

tYogyakarta t(studi tpelaksanaan tprogram tmadrasah tekonomi tmandiri 

tdompet tdhuafa tYogyakarta)”.9 tPada tPenelitian tini tpenulis tmembahas 

ttentang tprogram tekonomi tproduktif tyang tdikemas tdalam tprogram 

tMadrasah tEkonomi tMandiri tyang tmerupakan tprogram tdari tDompet tDhuafa 

tYogyakarta. tProgram tini tmerupakan tsalah tsatu tmodel tatau tcara 

tpendistribusian tzakat tyang tdidedikasikan tuntuk tpemberdayaan tmasyarakat  

                                                   
9Andy Putra Wijaya, Distribusi Zakat Produktif Bagi Fakir Miskin di daerah Istimewa 

Yogyakarta (Studi Pelaksanaan Program Madrasah Ekonomi Mandiri Dompet Dhuafa 

Yogyakarta), Tesis Program Pascasarjana Program Studi Hukum Islam Konsentrasi Hukum Bisnis 

Syariah Universitas Islam Negeri Yogyakarta, t2016. 
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tmiskin tdi twilayah tDaerah tIstimewa tYogyakarta. tTujuan dari penelitian ini 

tadalah untuk mengetahui pengaruh atau tdampak tdistribusi tzakat tproduktif,  

tkhususnya tdari tProgram tMadrasah tEkonomi tMandiri tDompet tDhuafa 

tYogyakarta, tterhadap tkemaslahatan tagama(hifzh tal-Din), tJiwa t(hifz tan-

Nafs), takal t(hifzh tal-Aql), tketurunan t(hifzh tal-Nasl), tdan tharta t(hifzh tal-Mal) 

tmustahik tdalam tperspektif tMaqāṣid tasy-syarī‘ah . tDalam tpenelitian tini 

tmenggunakan tpendekatan tMaqāṣid tays-syari’ah tkarena tzakat tsebagai 

tbagian tdari thukum tatau tsyari’at tyang tditetapkan toleh tAllah tSWT, tyang 

tpasti tmempunyai ttujuan tuntuk tkemaslahatan tumat. tBerdasarkan tanalisis  

tdata tyang tdilakukan toleh tpeneliti tProgram tMadrasah tEkonomi tMandiri 

tmemberikan t2 t(dua) thal tmendasar tkepada tfakir tmiskin tpenerima tmanfaat 

tprogram ttersebut, tyaitu tpenguatan tkapabilitas tmodal tusaha tdan 

tpendampingan trutin tsebagai tinkubator tusaha tkepada tpenerima tmanfaat. 

tProgram tMadrasah tEkonomi tMandiri tmemberikan tdampak tkemashlahatan 

tdharuriyyat tyang tterdiri tdari thifzh tal-Din, thifzh tal-Nafs, thifzh tal-Aql, thifzh 

tal-Mal, thifzh tal-Nasl. 

Penelitian toleh tAhmad tHabibi. tDengan tjudul t“Pemberdayaan tDana 

tZakat tProduktif tSebagai tModal tUsaha tdan tPengaruhnya tTerhadap tKinerja 

tUsaha tKecil tMenengah t(UKM) tdi tBadan tAmil tZakat tNasional t(BAZNAS) 

tDaerah tIstimewa tYogyakarta”.10 tPada tpenelitian tini tpenulis tmembahas 

                                                   
10 Ahmad Habibi, Pemberdayaan Dana Zakat Produktif Sebagai Modal Usaha dan 

Pengaruhnya terhadap Kinerja Usaha Kecil Menengah (UKM) di Badan Amil Zakat Nasional 

(Baznas) Daerah Istimewa Yogyakarta,  Tesis iProgram iPascasarjana iProgram iStudi iHukum 

iIslam iKonsentrasi iKeuangan idan iPerbankan iSyariah, iUniversitas iIslam iNegeri iYogyakarta, 

t2016. 
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ttentang tpendistribusian tZakat tInfaq tShodaqaoh t(ZIS) tyaitu tdari ttujuan 

tkonsumtif tmenjadi tproduktif, tdimana tZIS tdijadikan tsebagai tsarana tuntuk 

tmelakukan tpemberdayaan tekonomi tumat tmelalui tpengembangan tusaha-

usaha tyang tproduktif. tTujuannya tsupaya tkedepannya tkegiatan tekonomi 

tmustahik tdapat ttumbuh tdan tberkembang tsekaligus tdapat tmeningkatkan 

tperekonomian tmasyarakat tterutama tbagi tpengembangan tusaha-usaha 

tmikro. tPenelitian tini tmempunyai ttujuan tuntuk tmengetahui tpersepsi 

tmustahik ttentang tpemberdayaan tzakat tproduktif tsebagai tmodal tusaha tdan 

tpengaruhnya tterhadap tkinerja tusaha tkecil tmenengah t(UKM) tyang tdimiliki 

toleh tmustahik tdi tBadan tAmil tZakat tNasional t(BAZNAS) tDaerah tIstimewa  

tYogyakarta tyang tdilihat tdari ttiga tfaktor, tyaitu: t1. tKetepatan tsasaran 

tpemberdayaan tzakat tproduktif,  t2. tKemudahan tproses tpendistribusian tzakat  

tproduktif, t3. tPendampingan tusaha. tHasil tdari tpenelitian tini tadalah tsecara 

tsimultan tpemberdayaan tzakat tproduktif tyang tdilakukan toleh tBadan tAmil 

tZakat tNasional t(BAZNAS) tDaerah tIstimewa tYogyakarta tberpengaruh 

tpositif tdan tsignifikan tterhadap tkinerja tusaha tkecil tdan tmenengah t(UKM) 

tyang tdimiliki toleh tpara tmustahik. T 

 

E. Kerangka tTeoritik 

Kerangka tteori tdalam tsebuah tpenelitian tberfungsi tsebagai tacuan 

tanalisis,  tkerangka tteoritik tdalam tpenelitian tini tdigunakan tsebagai ttindakan 

tdalam tmenganalisis tdata-data tpenelitian.  tAdapun tteori-teori tyang 

tdigunakan tdalam tpenelitian tini tsebagai tberikut: 

1. Teori tPemberdayaan. 
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Pemberdayaan berasal dari kata “daya” yang mendapat awalan “ber” 

menjadi kata ”berdaya” artinya memiliki atau mempunyai daya. Daya 

artinya kekuatan, berdaya memiliki arti kekuatan. Kata “berdaya” apabila 

diberi awalan “pe” dengan mendapat sisipan “m” dan akhiran “an” manjadi 

“pemberdayaan” artinya membuat sesuatu menjadi berdaya atau 

mempunyai kekuatan.11 

Kata “pemberdayaan ” adalah terjemahan dari bahasa Inggris 

“Empowerment”, pemberdayaan berasal dari kata dasar “power” yang 

berarti kekuatan berbuat, mencapai, melakukan atau memungkinkan. 

Awalan “em” pemberdayaan dapat berarti kekuatan dalam diri manusia, 

suatu sumber kreativitas. Secara konseptual pemeberdayaan 

(emperworment) berasal dari kata power (kekuasaan atau keberdayaan).12 

Pemberdayaan menunjuk pada kemampuan orang. Khususnya kelompok 

rentan dan lemah sehingga mereka memiliki kekuatan atau kemampuan 

dalam:  

a. memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga mereka memiliki 

kebebasan (freedom) dalam arti bukan saja bebas 

mengemukakan pendapat, melainkan bebas dari kelaparan, 

bebas dari kebodohan, bebas dari kesakitan. 

                                                   
11 Rosmedi Dan Riza Risyanti, Pemberdayaan Masyarakat, (Sumedang: Alqaprit 

Jatinegoro, 2006), hlm. 1  
12 Edi Sugarto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat Kajian Strategis 

Pembangunan Kesejahteraan Sosial Dan Pekerja Sosial, (Bandung: PT Ravika Adimatama, 2005), 

Cet Ke-1, hlm.57  
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b. menjangkau sumber-sumber produktif yang memungkinkan 

mereka dapat meningkatkan pendapatannya dan memperoleh 

barang-barang dan jasa-jasa yang mereka perlukan. 

c. Berpartisipasi dalam proses pembangunan dan keputusan-

keputusan yang mempengaruhi mereka.13 

Pemberdayaan tatau tempowerment tadalah tsebuah tkonsep tyang tlahir 

tsebagai tbagian tdari tperkembangan talam tpikiran tdan tkebudayaan 

tmasyarakat tBarat, tterutama tEropa. tKonsep tini tmuncul tsejak tdekade t70an 

tdan tkemudian tterus tberkembang tsampai tsaat tini. tKemunculannya thampir 

tbersamaan tdengan taliran-aliran tseperti teksistensialisme, tphenomenologi,  

tpersonalisme tdan tkemudian tlebih tdekat tdengan tgelombang tNeoMarxisme,  

tFreudianisme, tStrukturalisme, tdan tSosiologi tkritik tFrankfurt tSchool. 

tBersamaan titu tjuga tmuncul tkonsep-konsep telit, tkekuasaan, tanti-

establishment, tgerakan tpopulis, tanti-struktur, tlegitimasi, tideologi 

tpembebasan tdan tcivil tsociety. tKonsep tpemberdayaan tjuga tdapat tdipandang 

tsebagai tbagian tdari taliran-aliran tparuh tabad tke-20, tatau tyang tdikenal 

tdengan taliran tpost-modernisme, tdengan tpenekanan tsikap tdan tpendapat 

tyang torientasinya tadalah tanti-sistem, tanti-struktur, tdan tanti-determinisme,  

tyang tdiaplikasikan tpada tdunia tkekuasaan.14 

Diawali tpada takhir ttahun t1960an, tpara tahli tmenyadari tbahwa  

tpertumbuhan tekonomi ttidak tlangsung tterkait tdengan ttujuan tpembangunan 

                                                   
13 Ibid., hlm 58  
14 tSri tWidayanti, tPemberdayaan tMasyarakat: tPendekatan tTeoritis, t(Welfare, tJurnal 

tIlmu tKesejahteraan tSosial, tVol. t1, tNo. t1, tJanuari-Juni t2012), thlm. t89 
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tyang tlain tseperti tpenciptaan tlapangan tkerja, tpenghapusan tkemiskinan tdan 

tkesenjangan, tserta tpeningkatan tpemenuhan tkebutuhan tdasar. tBahkan tdi 

tbeberapa tnegara tseperti tIran, tKenya, tMeksiko, tNikaragua, tPakistan tdan 

tAfrika tSelatan tyang tpencapaian tpertumbuhan tekonominya ttinggi, tjustru 

tmuncul tmasalah t‘maldevelopment’.15
 tPada tkenyataannya, tpertumbuhan 

tekonomi ttidak tmengurangi tkemiskinan tdan ttidak tmenciptakan 

tpertumbuhan tlapangan tpekerjaan tsebagaimana tdiprediksikan, tbahkan 

tdalam tbeberapa tkasus tkesenjangan tekonomi tjustru tmeningkat. tPada ttahun 

t1970, tsejumlah t944 tjuta torang, tatau t52 tpersen tdari ttotal tpenduduk tNegara 

tSelatan tmasih thidup tdibawah tgaris tkemiskinan. tData tjuga tmenunjukkan 

tadanya tpeningkatan tjumlah tpengangguran, tterutama tdibidang tpertanian,  

tdan tpeningkatan tkesenjangan tpendapatan. tTahun t1970an tbenar-benar 

tmerupakan tperiode tdimana tpertumbuhan tekonomi tdi tNegara-negara 

tberkembang tdiikuti tdengan tmeningkatnya tkesenjangan. 

Menurut beberapa pakar yang terdapat dalam buku Edi Suharto, 

menggunakan difinisi pemberdayaan dilihat dari tujuan, proses, dan cara-

cara pemberdayaan. Menurut Jim lfe dalam membangun Masyarakat 

Memberdayakan Rakyat, pemberdayaan bertujuan untuk meningkatkan 

kekuasaan orang-orang yang lemah atau tidak beruntung.16 Masih dalam 

buku tersebut, person mengatakan bahwa pemberdayaan adalah sebuah 

                                                   
15 tJohn tBrohman, tPopular tDevelopment: tRethinking tthe tTheory tand tPractice tof 

tDevelopment, t(Blackwell tPublishers, t2001), thlm. t202. t t 
16 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat Kajian Strategis 

Pembangunan Kesejahteraan Sosial Dan Pekerja Sosial, (Bandung: Ptrevika Aditam, 2005) Cet 

Ke-1, hlm. 57  
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proses dengan mana orang menjadi cukup kuat untuk berpartisipasi dalam 

mengontrol dan mempengaruhi terhadap kejadian-kejadian serta lembaga- 

lembaga yang mempengaruhi kehidupannya. Pemberdayaan menekankan 

bahwa orang memperoleh keterampilan, pengetahuan, dan kekuasaan yang 

cukup untuk mempengaruhi kehidupannya dan kehidupan orang lain yang 

menjadi perhatiannya. Sedangkan menurut Swift dan Levin dalam 

membangun masyarakat Memberdayakan Masyarakat, pemberdayaan 

menunjuk pada usaha pengalokasian kembali kekuasaan melalui 

pengubahan struktur sosial.17 

Pemberdayaan tmenurut tGunawan tSumoharjodiningrat  tadalah 

t“upaya tuntuk tmembangun tdaya tyang tdimiliki tkaum tdhu’afa tdengan 

tmendorong, tmemberikan tmotivasi tdan tmeningkatkan tkesadaran 

ttentang tpotensi tyang tdimiliki tmereka, tserta tmerubah tuntuk 

tmengembangkannya.18 

Menurut tTotok tdan tPoerwoko,19
 tistilah tpemberdayaan tjuga tdapat  

tdiartikan tsebagai t: t 

“Upaya tuntuk tmemenuhi tkebutuhan tyang tdiinginkan toleh tindividu, t 

tkelompok tdan tmasyarakat tluas tagar tmereka tmemiliki tkemampuan 

tuntuk tmelakukan tpilihan tdan tmengontrol tlingkunganya tagar tdapat  

tmemenuhi tkeinginan-keinginanya, ttermasuk taksesbilitasnya 

tterhadap tsumberdaya tyang tterkait tdengan tpekerjaanya, taktivitas 

tsosialnya, tdll.” 

 

                                                   
17 Ibid.,   
18 tGunawan tSumohadiningrat, tPembangunan tDaerah tDan tMembangunan 

tMasyarakat, t(Jakarta: tBina tRena tPariwisata, t1997), thlm. t165. t 
19 tTotok tdan tPoerwoko, tPemberdayaan tMasyarakat tdalam tPrespektif tKebijakan 

tPublik. t(Bandung: tAlfabeta, t2002) thlm. t27 t 
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Pemberdayaan tberarti tsuatu tupaya tatau tkekuatan tyang 

tdilakukan toleh tindividu tatau tmasyarakat tagar tmasyarakat tdapat 

tberdaya tguna tdalam tmemenuhi tkebutuhan thidupnya tke tarah tyang 

tlebih tsejahtera. t 

World tBank t2001 tdalam tTotok tdan tPoerwoko,20
 tmengartikan t 

tpemberdayaan tyaitu t: t t 

“Upaya tuntuk tmemberikan t tkesempatan tdan tkemampuan tkepada 

tkelompok tmasyarakat t(miskin)  tuntuk tmampu tdan tberani tbersuara 

t(voice) tatau tmenyuarakan tpendapat, tide, tatau tgagasan-gagasanya,  

tserta tkemampuan tdan tkeberanian tuntuk tmemilih t(choice) tsesuatu 

t(konsep, tmetoda, tproduk, ttindakan, tdll) tyang tterbaik tbagi tpribadi,  

tkeluarga, tdan tmasyarakatnya. tDengan tkata tlain, tpemberdayaan 

tmasyarakat tmerupakan tproses tmeningkatkan tkemampuan tdan tsikap  

tkemandirian tmasyarakat.” 

 

Selanjutnya Islam memandang suatu pemberdayaan atas masyarakat 

madani sebagai suatu hal yang penting sehingga pemberdayaan dalam 

pandangan Islam akan memiliki pendekatan-pendekatan yang holistik dan 

strategis. Berkaitan dengan itu, Islam telah memiliki paradigma strategis 

dan holistik dalam memandang suatu pemberdayaan. Menurut Istiqomah 

dalam Jurnal Pengembangan Masyarakat Islam bahwa pemberdayaan 

dalam konteks pengembangan masyarakat Islam merupakan sebuah 

pembelajaran kepada masyarakat agar mereka dapat secara mandiri 

melakukan upaya-upaya perbaikan kualitas kehidupannya baik yang 

                                                   
20 tIbid., t t 
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menyangkut tentang kesejahteraan dan keselamatannya di dunia maupun 

kesejahteraan dan keselamatannya di akhirat.21 

Menurut agus Ahmad Syafi’i, pemberdayaan atau empowerment dapat 

diartikan sebagai penganut, dan secara teknis istilah pemberdayaan dapat 

disamakan dengan istilah pengembangan.22 Berdasarkan dengan istilah 

diatas, dalam pengalaman Al-Quran tentang pemberdayaan dhu’afa, 

“comunity empowerment” (CE) atau pemeberdayaan masyarakat pada 

initinya adalah membantu klien” (pihak yang diberdayakan), untuk 

memperoleh daya guna pengambilan keputusan dan menetukan tindakan 

yang akan ia lakukan tetang diri mereka, termasuk mengurangi efek 

hambatan peribadi dan sosial melalui peningkatan kemampuan dan rasa 

percaya diri untuk menggunakan daya yang dimilikinya antara lain melalui 

transfer daya dari lingkungannya.23 Dengan tdemikian, tdalam ttesis tini takan 

tdikaji ttentang tpemberdayaan tmasyarakat tmelalui tprogram-program tRumah 

tZakat. 

 

2. Maqāṣid tasy-syarī‘ah 

Maqāṣid tasy-syarī‘ah tmemiliki tberbagai tmacam tperspektif tdari 

tulama. tPada tpenelitian tini,  tmaqāṣid tyang tdigunakan tadalah tmaqāṣid tasy-

                                                   
21 Matthoriq, dkk, Aktualisasi Nilai Islam Dalam Pemberdayaan Masyarakat Pesisir (Studi 

Pada Masyarakat Bajulmati, Gajahrejo, Kecamatan Gedangan, Kabupaten Malang), Jurnal 

Administrasi Publik (Jap), Vol. 2, No. 3, hlm 427  
22 Agus Ahmad Syarfi’i, Menejemen Masyarakat Islam, (Bandung: Gerbang Masyarakat 

Baru), hlm.70  
23 Asep Usman Ismail, Pengalaman Al-Quran Tentang Pemberdayaan Dhu’afa, (Jakatra: 

Dakwah Press) Cet Ke-1, hlm. 9. 
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syarī‘ah tperspektif tJasser tAuda. tKonsep tmaqāṣid tasy-syarī‘ah tmengalami 

tperkembangan tmakna tdan tterminologi tdari tulama tsatu tke tulama tlainnya.  

tGuna tmemahami tsecara tkomprehensif, tmaka tperlu tdiperhatikan 

tperkembangan tmaknanya. tMaqāṣid tsecara tetimologi tmerupakan tbentuk 

tjamak tdari tmaqṣad, tyang tbermakna t“maksud, tsasaran, tprinsip, tniat, ttujuan,  

tdan ttujuan takhir”. tMenurut tAuda, tsecara tterminologi tmaqāṣid tdidefinisikan 

tsebagai tpemahaman tmakna-makna, tserta tsasaran tdi tbalik tsuatu thukum.  

tBagi tsejumlah tteoritikus thukum tIslam, tmaqāṣid tadalah tpernyataan 

talternatif tuntuk tmaṣalih t(kemaslahatan-kemaslahatan).24
 tDalam tkajian 

tIslam,  tMaqāṣid tasy-syarī‘ah tsangat tpenting tperanannya, tini tterkait tdengan 

tposisinya tsebagai ttujuan tdari tasy-syarī‘ah titu tsendiri.  tSecara tetimologi 

tMaqāṣid tadalah tbentuk tjamak tdari tmaqṣhad, tyang tmempunyai tarti: tmaksud 

t(purpose), tsasaran t(abjective), tprinsip t(principle), tniat t(intent), ttujuan 

t(goal), tdan ttujuan takhir t(end).25
 tSementara tsecara tterminologi tMaqāṣid tasy-

syarī‘ah tdidefinisikan tsebagai tmakna-makna tyang tdituju toleh tsyari’ tuntuk 

tdiwujudkan tyang tterdapat tdi tbalik tketentuan-ketentuan tasy-syarī‘ah tdan 

thukum.26
 tMaqāṣid tasy-syarī‘ah tsebagai tsebuah tteori, tmetodologi, tdan 

tterminus ttechnicus, tbaru tmuncul tpada tabad tke tdelapan thijriah, tdi ttangan 

tImam tSyatibi, tdengan tkitabnya tAl-Muwafaqat.27 

                                                   
24 tJasser tAuda, tMaqāṣid tasy-syarī‘ah tA tBeginner's tGuide t(London: tThe 

tInternational tInstitute tof tIslamic tThought, t2008), thlm. t1. t 
25 tJasser tAuda, tMaqāṣid tAl-Shariah tas tPhilosophy tas tIslamic tLaw: tA tSystem 

tApproach t(London: tThe tInternational tInstitute tof tIslamic tThought, t2007), thlm. t2. 
26 tJasser tAuda, tFiqh tal-Maqāṣid: tInathah tal-Ahkam tal-Syar’iyah tbi tMaqāṣidiha 

t(London: tal-Ma’had tal-‘Aliy tli tal-Fikr tal-Islamiy, t2006), thlm. t15. 
27 tMuhammad tThahir tbin t‘Asyur, tMaqāṣid tal-Syari’ah tal-Islamiyah t(Qatar: 

tWijarah talAuqaf twa tal-Syu’un tal-Islamiyah: t2004), thlm. t28 
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Para tahli tmaqāṣid tklasik tmengklasifikasikan tmaqāṣid tsesuai tdengan 

tjenjang tkemaslahatannya tmenjadi ttiga ttingkat: tal-ḍarūrῑyyah t(primer; 

tkeniscayaan), tal-hᾱjῑyyah t(sekunder; tkebutuhan), tdan tal-tahsῑnῑyyah 

t(tersier; tkemewahan). tKemudian, tal-ḍarūrῑyyah tdibagi tlagi tkepada: thifz tal-

din t(pelestarian tagama), thifz tal-nafs t(pelestarian tnyawa), thifz tal-mal 

t(pelestarian tharta), thifz tal‘aql t(pelestarian takal) tdan thifż tal-nasl t(pelestarian 

tketurunan). tSebagian tahli tmenambahkan thifz tal-‘ird t(pelestarian 

tkehormatan) tuntuk tmenggenapkan tkelima tmaqᾱṣid titu tmenjadi tenam 

ttujuan tpokok/primer tatau tkeniscayaan. tDari tketiga tketegori tklasifikasi 

tMaqāṣid titu, thanya tal-dharuriyah tatau tal-hajiyah tyang tbisa tdijadikan tbahan 

tdan tdasar tuntuk tistinbat tal-ahkam. tSelain tklasifikasi tdi tatas, tAbdul tMajid 

tan-Najjar tmembuat tklasifikasi tlain. tDilihat tdari tkekuatan tsumber t(quwwah  

tal-subut) tmaqāṣid tdibagi tkepada: tal-maqāṣid tal-qat’iyyah, tal-maqāṣid 

talzhanniyah, tal-maqāṣid tal-wahmiyah; tdari tkeasliannya t(bi thasab tal-

ashliyah) tmenjadi: tMaqāṣid tal-ushul tdan tmaqāṣid tal-wasail.28
 tAkan ttetapi, 

tdengan tperkembaangan tzaman tdan tterjadinya tglobalisasi tdi tmana tmanusia 

tbukan thanya twarga tlokal t(local tcitizen), tmelainkan tsudah tmenjadi twarga 

tdunia t(world tcitizen), tmau ttidak tmau tteori tmaqāṣid ttradisional titu tharus 

tdikembangkan. tMenurut tAuda, tsetidaknya tada tbeberapa tkritikan tyang 

tdisajikan toleh tpara tahli tteoritikus tmaqāṣid tterhadap tklasifikasi tkeniscayaan 

tmaqāṣid ttradisional, tyaitu:29
 t 

                                                   
28 tAbdu tal-Majid tal-Najjar, tMaqāṣid tal-Syari’ah tbi tAb’ad tJadidah, tcet. tke-2 

t(Maroko: tDar tal-Garb tal-Islami, t2008), thlm. t37-45. 
29 tJasser tAudah, tMembumikan tHukum tIslam tMelalui tMaqāṣid tAsy-syarī‘ah 

t(Bandung: tMizan, t2015), thlm.36. t 
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a. Teori tMaqāṣid ttradisional ttidak tmemasukkan tmaksud tkhusus tdari 

tsuatu tatau tsekelompok tnash tyang tmeliputi ttopik tfikih ttertentu; t 

b. Maqāṣid ttradisional tmasih tberkutat tdi tseputar tindividu, tbelum 

tmenyentuh tranah tmakro: tkeluarga, tmasyarakat, tdan tumat tmanusia; t 

c. Maqāṣid ttradisonal ttidak tmemasuk tnilai-nilai tfundamental, tseperti 

tkeadilan t(al-‘adl) tdan tkebebasan t(al-hurriyah); t 

d. Maqāṣid ttradisional tmasik tdideduksi tdari tkajian tliteratur tfikih,  

tbelum tdari tsumber-sumber tsyariat: tAl-Quran tdan tSunnah. T 

Maqāṣid asy-syarī‘ah memiliki berbagai macam perspektif dari ulama. 

Pemikiran Jasser Auda diawali dengan adanya kritik terhadap Usul Fiqh 

yaitu pertama, Usul al-Fiqh terkesan tekstual dan mengabaikan tujuan teks, 

kedua,. Klasifikasi sebagian teori usul al-Fiqh mengiring pada logika biner 

dan dikotomis, ketiga. Analisa usul al-fiqh bersifat reduksionis dan 

atomistik, selain itu Jasser Auda pun mengkritik Maqāṣid klasik yang 

terjebak pada kemaslahatan individu sehingga tidak mampu menjawab 

permasalahan dunia yang terjadi, maka oleh Jasser Auda cakupan dan 

dimensi teori Maqāṣid klasik diperluas agar dapat menjawab tantangan-

tantangan zaman kekinian.  

Menurut Jasser Auda, untuk mewujudkan Maqāṣid  yang relevan 

sampai kapanpun dan di manapun tersebut membutuhkan suatu kata kunci 

(keyword). Adapun kata kunci yang paling tepat untuk mengembangkan 

teori hukum Islam tersebut adalah “pendekatan sistem”. Itulah beberapa hal 

yang melatarbelakangi Auda untuk melakukan ijtihad dan pengkajian ulang 
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terhadap Maqāṣid al-asy-syarī‘ah sebagai filsafat hukum Islam (philosophy 

of Islamic law) dengan menggunakan pendekatan sistem yang memang 

menjadi basik keilmuannya.30 Jasser Auda menjadikan teori sistem sebagai 

pendekatan dalam hukum Islam, dan membangun seperangkat kategori 

dengan menggunakan 6 fitur sistem yaitu sifat kognitif (cognitive nature), 

saling keterkaitan (interrelated), keutuhan (wholeness), keterbukaan 

(openess), multi-dimensionalitas (multidimentionality) dan kebermaksudan 

(purposefulness).31 

kajian Maqāṣid asy-syarī‘ah dikembangkan Jasser Auda melalui 

karyanya yang berjudul Maqāṣid asy-syarī‘ah as philosophy of Islamic law: 

a System Approach yang ingin mendobrak paradigma lama tetutupnya pintu 

ijtihad. Karya fenomenal ini merupakan sebuah pendekatan kekinian yang 

lahir dari alam modern dan mencoba menjawab tantangan umat Islam yang 

berkenaan dengan isu-isu kontemporer. 

Jasser tAuda tmengupayakan tpengembangan tmaqāṣid tdari 

ttradisionalisme tmenuju tkontemporer tdengan tlangkah-langkah tsebagai 

tberikut:32 

a. Perbaikan tpada tjangkauan tmaqāṣid. 

b. Perbaikan tpada tjangkauan torang tyang tdiliputi. 

                                                   
30 Siti Mutholingah dan Muh. Rodhi Zamzam, Relevansi Pemikiran Maqāṣid Al-Syari’ah 

Jasser Auda Terhadap Sistem Pendidikan Islam Multidisipliner, Jurnal TA’LIMUNA. Vol.7, No. 2, 

September 2018, hlm. 96. 
31 Retna Gumanti, Maqāṣid Asy-syarī‘ah Menurut Jasser Auda (Pendekatan Sistem dalam 

Hukum Islam), (Fakultas Syari’ah Sultan Amai Gorontalo: Jurnal Al-Himayah   Volume 2 Nomor 1 

Maret 2018), hlm. 97 
32 tHamka tHusein tHasibuan, tPemikiran tMaqāṣid tAsy-syarī‘ah tJasser tAuda t(Jurnal: 

tPascasarjana tUIN tSunan tKalijaga, tYogyakarta), thlm. t13. t 
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c. Perbaikan tpada tsumber tinduksi tmaqāṣid tdan ttingkatan tkeumuman 

tmaqāṣid. 

d. Pergeseran tparadigma t(Shiftting-Paradigm). 

Oleh karena itu, Jasser Auda menyajikan sistem yang “efisien”  harus 

memelihara fitur orientasi berdasarkan “tujuan” (goal-orientation), 

keterbukaan, dan kerja sama antar subsistem, struktur hierarki, dan 

keseimbangan antara dekomposisi dan integrasi. Jasser Auda muncul 

sebagai salah satu ulama kontemporer yang memberikan perhatian yang 

besar terhadap peninjauan kembali Maqāṣid al-syari’ah  sebagai filsafat 

hukum Islam dari berbagai disiplin (multidisipliner)33 dengan menggunakan 

suatu pendekatan sistem.34  Sehingga Maqāṣid asy-syarī‘ah yang sudah 

dimunculkan para ulama terdahulu bisa direvitalisasikan dengan pemberian 

penambahan-penambahan yang relevan dengan persoalan umat saat ini, 

yang tentunya dari aspek sosial budaya jelas jauh berbeda dengan kondisi 

sosial budaya pada masa ulama-ulama terdahulu.   

 

3. Dana Sosial 

Dana sosial merupakan dana atau uang yang disediakan untuk suatu 

                                                   
33 Multidisipliner dalam kajian Maqāṣid as syaria’ah yang digunakan oleh Jasser Auda 

yaitu bahwa dalam penetuan Maqāṣid as-asy-syarī‘ah bisa dikaji dari berbagai sudut pandang 
disiplin keilmuan seperti ushul fiqh dan filsafat yang dalam hal ini Auda menggunakan filsafat 

sistem.   
34 Pendekatan sistem yang digunakan oleh Jasser Auda yaitu sistem merupakan sebuah 

disiplin baru cabang dari ilmu kognitif “cognitive science” yang bebas (independent) dan memuat 

berbagai cabang disiplin yakni antara teori sistem dan analisis sistemik. Maksud independen di sini 

yaitu bahwa teori sistem yang dimunculkan oleh Jasser Auda merupakan sisi lain (atau tidak terikat) 

dari pendekatan filosofis (anti-modernisme) yang sangat kritis terhadap modernisme tetapi juga 

berbeda dari teori post-modern. (Jasser Auda, Maqāṣid al-Shariah as Philosophy of Islamic Law: A 

Systems Approach, (London: the International Institut of Islamic Thougth, 2007), hlm. xxvi   



 

 

24 
  

keperluan sosial. Dana sosial dalam sistem keuangan bank syari’ah 

merupakan dana non aset sebagai hukuman berupa pengenaan denda atau 

biaya karena pelanggaran suatu perjanjian, misalnya kelambatan pelunasan 

utang pokok atau pelanggaran ketentuan rasio kas. Selain sumber tersebut, 

pada lembaga non bank dana sosial bersumber dari zakat, infaq, shodaqah, 

wakaf dari donatur. Dalam perspektif Hukum Islam yang mengatur bidang 

muamalah mengenai dana sosial yang bersumber dari garamah, jika 

seseorang dinyatakan lalai dari tanggung jawabnya maka akan dikenakan 

ganti rugi. Hasil denda atau ganti rugi inilah yang kemudian dapat dijadikan 

sebagai dana sosial, dan kemudian disalurkan secara tepat sasaran dan tepat 

guna.35 

F. Metode tPenelitian 

1. Jenis tdan tSifat tPenelitian 

Jenis ipenelitian iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah 

ipenelitian ilapangan i(field iresearch) iiyang iibersifat iideskriptif iiyaitu iipenulis  

iimendeskripsikan iitentang iikinerja iipengimplementasian iidana iisosial 

ii(zakat, iiinfaq, iishodaqah, iwakaf) idi iRumah iZakat iAceh iperspektif imaqāṣid 

iasy-syarī‘ah iterhadap ipemberdayaan iekonomi iumat iserta 

imendeskripsikan iperkembangan imustahik iselama iprogram idari iRumah 

iZakat iAceh iini iberlangsung. 

 

                                                   
35 Ritwan Thova’I, Distribusi Dana Sosial Pada Baitul Mal Wa Tamwil (BMT) Alfa Dinar Kerjo 

Karanganyar (Skripsi Program Studi Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Agama Islam, Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, 2016), hlm. 2. 
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2. Pendekatan tPenelitian t 

Pendekatan tyang tdigunakan tdalam tpenelitian tini tadalah tpendekatan 

tsosiologis-ekonomi, tyaitu tpendekatan tyang tdilakukan toleh tsosiolog 

tdalam tmenjelaskan tkebutuhan tekonomi tdan tkenyataan tsosial tdalam 

tmasyarakat. tPendekatan tini tdilakukan tdengan tmelihat tsegala taktivitas 

tsosial tyang tada tdi tRumah tZakat tAceh tyang tdianalisis tdengan tmaqāṣid 

tasy-syarī‘ah tJasser tAuda. tPendekatan tini tjuga tmemperhatikan tbagaimana 

tlangkah tRumah tZakat tAceh tmemfasilitasi tmustahik tguna tuntuk 

tmeningkatkan ttaraf thidup. T 

 

3. Jenis tData 

Penelitian ini penulis menggunakan data primer dan data sekuder, 

karena perlu dipahami bahwa setiap penelitian selalu berkaitan dengan 

data, dan walaupun ada banyak macam klasifikasi data, namun yang 

banyak dimanfaatkan dalam desain penelitian adalah klasifikas menurut 

cara perolehannya yaitu data primer dan sekunder.36 Perlu idipahami 

ibahwa, iberhasilnya isuatu ipenelitian itergantung ipada idata iyang 

ididapatkan ioleh ipeneliti. iPenelitian iini menggunakan penelitian primer 

dan sekuder  dari penelitian ini penulis akan menjabarkan data yang 

didapatkan yaitu: 

 

                                                   
36 iMuhammad, iMetodologi iPenelitian iEkonomi iIslam, i(Jakarta: iRajawaji iPers, 

i2008), ihlm. i103 
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a. Sumber tdata tprimer 

Sumber idata iprimer iyaitu idata iyang idiperoleh idari isumber iasli.37
 

iData iprimer idari ipenelitian iini idiperoleh idari ihasil iwawancara iyang 

ipenulis ilakukan idengan ipihak iRumah iZakat iAceh iserta imasyarakat 

iyang iada idi idesa ibinaan iRumah iZakat itersebut. iMustahik iyang 

itermasuk idalam ibinaan iRumah iZakat. 

b. Sumber tData tsekunder t 

Sedangkan tsumber tdata tsekunder tadalah tdata tyang tdiperoleh tdalam 

tbentuk tsudah tjadi tyang takan tmenjadi tpenunjang tpenelitian tini.38
 tBahan 

tsekunder tmenjadi tpendukung tdalam tpenelitian tini, tyaitu tagar tpenulis  

tmudah tdalam tmemahami tdata-data tyang takan tdiolah tsehingga tdapat 

tmenghasilkan tpenelitian tyang tbaik. tAdapun tbahan tdata tsekunder 

tdalam tpenelitian tini tmeliputi, tbuku tbuku, tjurnal tmajalah, tkamus tdan 

tensiklopedia.39. tMajalah tyang tberkaitan tdengan tzakat tserta tartikel 

tartikel tseperti tpotensi tzakat tdi tIndonesia tserta tdisertasi tdan ttesis tserta 

tkarya tilmiah tyang tlainnnya tyang tsejalan tdengan tpenelitian tini. 

4. Teknik tPengumpulan tData t 

 Penelitian tini tpenulis takan tmenggunakan tmetode tpengumpulan tdata 

tsebagai tberikut: 

 

                                                   
37 Suharsimi Arikunto, Prosedur iPenelitian iSuatu iPendekatan iPraktek i(Jakarta: iPT. 

iRinekaCipta, i1998), ihlm. i11. 
38 iMuhammad, iMetodologi iPenelitian iEkonomi iIslam iPendekatan iKualitatif i(Jakarta: 

iRaja iGrafindo, i2008), thlm. t103. 
39 iSuharsimi iArikunto, iprosedur iPenelitian isuatu ipendekatan iPraktik i(Jakarta: iPT 

iRineka icipta, i1998), thlm. t11. 
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1) Wawancara 

Metode twawancara tyang tpenulis tlakukan tdalam tpenelitian tini 

tadalah tdengan tcara tmenanyakan tlangsung tkepada tnarasumber tyang 

tterkait tdengan ttopik tpermasalahan tyang tsedang tditeliti.  tKarena tdapat  

tdipahami tbahwa, tmetode twawancara tmenjadi tsalah tsatu tmetode tatau 

tteknik tpengumpulan tdata tyang tmenggunakan tpertanyaan tsecara tlisan 

tkepada tsubjek tpenelitian40
 tdan twawancara tsering tkali tdianggap tsebagai 

tmetode tyang tpaling tefektif tdalam tpengumpulan tdata tprimer tdi 

tlapangan. tAnggapan tefektif tini tjuga tdikarenakan tmetode tinterview 

tdapat tlangsung tbertatap tmuka tlangsung tdengan tnarasumber. 

 

2) Observasi 

Observasi tsering tdisebut tsebagai tmetode tpengamatan,41
 tdi tmana tdalam 

tpenelitian tini tpenulis tmengumpulkan tdata tdengan tcara tmelakukan 

tpencatatan tsecara tcermat tdan tsistematis tsehingga takhirnya tpenelitian 

tmenjadi tsebuah tpenelitian tyang tbaik tdan tdapat tmenjadi trujukan. 

 

3) Dokumentasi 

Dokumentasi tbiasanya tdilakukan tuntuk tmengumpulkan tdata 

tsekunder t tdari tberbagai tsumber t tbaik tsecara tpribadi tmaupun 

tkelembagaan, tbaik tdokumen ttertulis, tgambar, tmaupun tdata telektronik 

                                                   
40 tAnwar tSanusi, tMetodelogi tPenelitian tBisnis t(Jakarta: tSalemba tEmpat, t2013), 

thlm. t105. 
41 tSoeratno, tLincolin tArsyad, tMetode tPenelitian tEkonomi tdan tBisnis t(Yogyakarta: 

tUPP, t2003), thlm. t89 
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tyang tbersifat tdokumentatif t tbaik titu tdata tcatatan tzakat tlaporan ttahunan,  

tmaupun tgambar tyang tberhubungan tdengan ttopik tyang tdiangkat tdan 

tdiuraikan tsecara tdeskriptif. 

 

5. Metode tAnalisa tData 

Data tyang tterkumpul tdari thasil tpenelitian, tmaka takan tdilakukan 

tanalisis tdata tserta tmelakukan tpengambilan tkesimpulan tdari tdata tyang  

tsudah tterkumpul.  tAdapun tanalisis tyang tdipakai tdalam tpenelitian tini 

tadalah tdeskriptif-analistis tkualitatif tyaitu tpenelitian tyang tbertujuan 

tuntuk tmengumpulkan tdata tyang tdibutuhkan tuntuk tdianalisis tyang 

tkemudian tdata ttersebut tdiinterpretasikan tdan tdiambil tkesimpulan. t 

Pisau tanalisis tyang tdigunakan tdalam tpenelitian tini tadalah tteori 

tmaqāṣid tasy-syarī‘ah tperspektif tJasser tAuda. tPenelitian tini 

tmenjelaskan tbagaimana tpengembangan tmasyarakat tmelalui 

tpemanfaatan tdana tsosial. T 

 

G. Sistematika tPembahasan t 

Dalam tpenyusunan ttesis tini, tsistematikanya takan tdisajikan tsecara 

tintegral tdan tsaling tberkaitan tantara tsatu tbab tdengan tbab tlainnya. 

Pada tBab tPertama tmerupakan tpendahuluan, tyang tmenjelaskan tlatar 

tbelakang tpermasalahan tyang tdijadikan tsebagai tpijakan tuntuk tmerumuskan 

trumusan tmasalah, tkemudian tmemuat ttentang ttujuan tdan tmanfaat 

tpenelitian, tdilanjutkan tdengan tkajian tpustaka tsebagai tbahan treferensi 
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tkemudian tkerangka tteoritik tsebagai tpisau tanalisis, tdilanjutkan tdengan 

tmetode tpenelitian tserta tdiakhiri tdengan tsistematika tpembahasan. 

Pada tBab tKedua, tmembahas tmengenai tTinjauan teori ttZakat tCore  

tPrinciple tdan tMaqāṣid tAsy-syarī‘ah tpada tprogram tRumah tZakat tAceh.  

tMeliputi: tkebijakan tRumah tZakat tdalam tpengembangan tprogram-program 

tdan tprogram tRumah tZakat tditinjau tdengan tteori tZakat tCore tPrinciple tdan 

tMaqāṣid tAsy-syarī‘ah.  t 

Pada tBab tKetiga, merupakan tbab tyang tpembahasannya tmengenai 

tgambaran tumum tRumah tZakat tdan tprogram-program tRumah tZakat tAceh.  

tMeliputi: tprofile tRumah tZakat, tpengelolaan tdana tsosial tRumah tZakat  

tAceh, tprogram tRumah tZakat tAceh, tlatar tbelakang tRumah tZaka tAceh 

tdalam tpengembangan tprogram-program. 

Bab tKeempat, tberisi ttentang tanalisis tterhadap tprogram-program tRumah 

tZakat tAceh. tPada tbab tini tmemuat ttentang tanalisis timplementasi tdana tsosial 

tRumah tZakat tdan tanalisis tdampak tdana tsosial tRumah tZakat tbagi 

tmasyarakat. 

Bab tkelima, tmerupakan tbab tpenutup tyang tberisi tkesimpulan tdari 

tanalisis tyang tselanjutnya tmenjadi tjawaban tatas tpokok tmasalah tdari 

tpenelitian tyang tdilakukan tdan tjuga tmemuat tsaran-saran.  
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BAB tV 

PENUTUP 

 

 Bab tini tmerupakan tbab tterakhir tdari tsistematika tpembahasan ttesis tini, tyang 

tmerangkum tkesimpulan tdari tpembahasan tbab-bab tsebelumnya, tserta 

tmemberikan tbeberapa tsaran tyang tberhubungan tdengan tpembahasan ttesis tini. 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan thasil tpenelitian tdan tpembahasan tpada tbab-bab tsebelumnya,  

tdapat tditarik tbeberapa tkesimpulan tsebagai tberikut: 

1. Penerapan ttentang tkebijakan tpemanfaatan tdana tsosial berguna untuk 

memaksimalkan operasional di Rumah Zakat Aceh. Zakat Core Principle 

merupakan kebijakan yang tepat untuk diterapkan di Rumah Zakat Aceh 

mengingat di Rumah Zakat Aceh belum ada regulasi lengkap. Rumah tZakat 

tAceh tdalam tpengelolaan tzakat thanya tmerujuk tkepada tundang-undang tdan 

tqanun, tbelum tada tregulasi tlengkap tseperti t t18 tprinsip tdasar tzakat tcore 

tprinciple tyang tterbagi tdalam t6 tdimensi t(Yayasan tHukum, tpengawasan 

tzakat, ttata tkelola tzakat, tperantara tfungsi, tmanajemen trisiko, tdan ttata tkelola  

tsyari’ah). tRegulasi tini tperlu tditerapkan tuntuk ttidak tada tnya tkesenjangan 

tdalam tmelaksanakan tprogram tserta tmewujudkan tdistribusi tyang ttepat tdan 

tmerata. tSelain tmenggunakan tteori tzakat tcore tprinciple, tpenulis tjuga 

tmenggunakan tteori tMaqāṣid tasy-syarī‘ah tJasser tAuda tuntuk tmenganalisa 

tprogram tRumah tZakat tAceh, tenam tfitur tsistem tyang tdioptimalkan tJasser 

tAuda, tyaitu tcognitive tnature t(watak tkognisi), twholeness t(keseluruhan),  
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topenness t(keterbukaan), tinterrelated thierarchy, tmulti tdimentionality tdan 

tpurposefulness. Melalui teori Maqāṣid syari’ah penulis menemukan 

jawaban pada program-program yang dilaksanakan oleh Rumah Zakat Aceh 

untuk mensejahterakan kehidupan masyarakat sudah mencapai tujuan dari 

Maqāṣid syari’ah yaitu menolak mafsadah dan melahirkan maslahah bagi 

ummat Islam. Maqāṣid tasy-syarī‘ah tJasser tAuda tbisa tdijadikan tpedoman 

tuntuk tmengukur tsejauh tmana tperkembangan tprogram tyang tdilaksanakan,  

tkonsep tini tmerupakan tkonsep tkontemporer tyang tbisa dijadikan sebagai 

pisau analisa pada program-program tRumah tZakat tAceh.  

 

2. Melalui tteori tpemberdayaan tyang tmenganalisa tdampak tdari tempat tprogram 

tRumah tZakat tAceh, tyaitu: tsenyum tmandiri,  tsenyum tjuara, tsenyum tsehat, 

tdan tsenyum tlestari. tDampak tyang tdirasakan tmelalui tprogram tsenyum 

tmandiri tyaitu, tterciptanya tlapangan tkerja tyang tmandiri tdan tmendapatkan 

tpenghasilan tuntuk tmencukupi tkebutuhan tsehari-hari, tbahkan tsekarang  

tmustahik tyang tmengikuti tprogram tini tsudah tberubah tstatus tsebagai 

tmuzakki, tini tmerupakan tsebuah tpencapaian tyang tmenandakan tRumah 

tZakat tAceh tmemiliki tperkembangan tyang tbagus. tSenyum tJuara tmemiliki 

tdampak tpositif tbagi tanak-anak tyang trentan tputus tsekolah tdi tbiayai tmelalui 

tprogram tini, tbahkan thingga tperguruan ttinggi. tProgram tsenyum tsehat 

tsebagaimana tsalah tsatu tkarakteristik tpemberdayaan tyaitu tperbaikan tgizi 

tanak, tsehingga tanak-anak tmemiliki tgizi tyang tseimbang. tPada tprogram tini 

tjuga tdiberikan tedukasi tdan tpengobatan tkepada tlansia, tsehingga tlansia  
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tdengan tcepat tdapat tpenanganan tbagi tyang tterdeteksi tpenyakit. tProgram 

tsenyum tlestari tmemiliki tdampak tbagi tmasyarakat tyang tkesulitan 

tmendapatkan tsumber tair tdan tfasilitas tMCK, tprogram tini tmerupaakan tsalah 

tsatu tbentuk tperwujudan tkeinginan tyang tsudah tterpenuhi tdalam tbidang 

tlingkungan. T 

 

B. SARAN 

1. Saran tbagi tlembaga tzakat, tkhususnya tRumah tZakat tAceh tsudah 

tseharusnya tberpedoman tkepada tzakat tcore tprinciple tdemi tterciptanya 

tmanajemen tzakat tyang tlebih tbaik. 

2. Dalam thal tmengalokasikan tdana tsosial, tsebaiknya tRumah tZakat tAceh 

tlebih tupdate tmengenai tmustahik tyang tberada tdi tpelosok tagar 

tpenyalurannnya tmerata. tMengingat tpenyalurannya tsekarang tbelum 

tmaksimal tdikarenakan tpihak tRumah tZakat tmasih tminim tinfo tyang  

tditerima ttentang tmustahik. 
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